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Pernikahan yang ideal di tengah masyarakat beranekaragam. Uniknya,
pernikahan tersebut tidak hanya dilangsungkan oleh manusia dalam usia ideal yaitu
dewasa. Pernikahan juga dilangsungkan oleh pasangan lansia. KUA Kecamatan
Manding dalam tiga tahun terakhir sudah menikahkan pasangan lansia sejumlah
sembilan pasang pengantin. Seseorang yang sudah lanjut usia mengalami
penurunan fungsi secara fisik maupun psikis. Hal ini yang menjadi fokus dari
penelitian tesis ini. Penulis ingin mengetahui apa yang menjadikan motivasi dari
pasangan lansia memilih menjadi pengantin baru di usianya yang sudah tidak lagi
muda. Kemudian bagaimana motivasi tersebut bisa menyemangati masing-masing
pasangan dalam memenuhi hak dan kewajibannya sebagai pasangan suami dan istri.
Al-Qur’an sudah selesai mengatur tentang pernikahan, sehingga perlu kiranya
realitas pengantin baru lansia dianalisis menggunakan perspektif Al-Qur’an dan
direlevansikan dengan magasid al-qur’an ayat-ayat pernikahan.

Untuk menjawab masalah tersebut maka terdapat tiga fokus penelitian
dalam tesis ini, yaitu Apa motivasi pernikahan yang dilangsungkan oleh lansia di
KUA Kec. Manding? Bagaimana magasid al-Qur'an tentang pengantin baru lansia
di KUA Kec. Manding? Bagaimana relevansi magasid al-Qur'an tentang
pernikahan dengan pandangan pengantin lansia? Untuk menjawab fokus penelitian
tersebut dilakukan penelitian pustaka menggunakan perspektif magasid al-qur’an
yang dipadukan melalui sumber penelitian lapangan.

Temuan penelitian ini: pertama motivasi pengantin baru lansia di KUA Kec.
Manding ada dua motif. Motif pertama adalah motif duniawi dan motif ke dua
adalah motif ukhrawi. Terdapat tiga pengantin lansia yang motivasinya tergolong
pada motiv duniawi, yaitu menikah karena membutuhkan seseorang yang
bertanggung jawab untuk menafkahi hidupnya, menikah untuk mendapatkan
perhatian, kasih sayang sehingga tidak merasa kesepian lagi, menikah karena
disarankan oleh anak agar tidak sendirian mengurus rumah. Adapun motivasi
pernikahan yang tergolong motiv ukhrawi hanya ada satu yaitu menikah agar bisa
saling merawat diri di masa tua dan menjaga dari perbuatan maksiat. Kedua
Pernikahan menurut Al-Gazalt merupakan salah satu cara untuk menyucikan jiwa
dari kotoran nafsu syahwat. Karena pernikahan mempunyai banyak faidah,
kewajiban dan hak di dalamnya, bahkan juga terdapat beberapa bahaya yang
cenderung akan dilakukan oleh suami dan istri jika menikah, maka Al-Gazali juga
menjadikan puasa sebagai penyucian jiwa dari nafsu syahwat. Ketiga Hikmah yang
dirasakan oleh pengantin lansia ada dua macam, yaitu dari faktor fisik dan non fisik.
Faktor fisik adalah merasa nyaman karena dirawat oleh pasangan, merasakan
ketenteaman hidup karena saling menjaga dan merawat di masa tua. Sedangkan
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faktor non fisik adalah memperoleh teguran dan bimbingan agar berada di jalan
yang benar, menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Hikmah pernikahan yang
dirasakan oleh pengantin baru lansia berbeda-beda. Hal ini karena cara berfikir dan
tujuan dari masing-masing pengantin berbeda. Jika dilihat dari magasid al-qur an
Al-Gazali pernikahan mempunyai hikmah yang besar bagi kehidupan manusia.
Pernikahan yang baik dan benar bisa menjadi tembok yang kokoh bagi musuh Allah
Swt., pernikahan menolong manusia dari kekacauan dorongan syahwat dengan
menikahi lawan jenis secara benar dan memberikan ketenteraman serta
kebahagiaan dalam hidupnya.
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Marriage, ideally, occurs within a diverse society. Interestingly, marriages
are not only held by individuals of ideal, mature age but also by elderly couples.
Over the past three years, the Religious Affairs Office of Manding Subdistrict has
officiated marriages for nine elderly couples. An elderly person experiences
physical and psychological decline, which is the focus of this thesis research. The
author seeks to understand what motivates elderly couples to choose to marry at an
advanced age. Additionally, how does this motivation inspire each partner to fulfill
their rights and obligations as husband and wife? The Qur'an has already ou...

To address these issues, the thesis focuses on three main research questions:
What are the motivations behind the marriages of elderly couples officiated at the
Religious Affairs Office of Manding Subdistrict? How does the maqasid al-Qur'an
apply to elderly newlyweds at the Religious Affairs Office of Manding Subdistrict?
And what is the relevance of the maqasid al-Qur'an on marriage to the perspectives
of elderly newlyweds? To answer these research questions, a literature study is
conducted using the perspective of maqasid al-Qur'an, complemented by data from
field research sources.

The findings of this research are as follows: First, the motivations of elderly
newlyweds at the Religious Affairs Office of Manding Subdistrict can be
categorized into two types. The first is worldly motivations, and the second is
spiritual motivations. Three elderly couples had worldly motivations, such as
marrying to have someone responsible for providing for their livelihood, marrying
to receive attention and affection to avoid loneliness, and marrying upon the
recommendation of their children to avoid living alone. As for spiritual motivations,
there was only one case where the couple married to care for each other in old age
and to avoid sinful acts. Second, according to Al-Ghazali, marriage is one way to
purify the soul from the dirt of sexual desires. Since marriage has many benefits,
obligations, and rights within it, and there are potential dangers that may arise for
both husband and wife, Al-Ghazali also considered fasting as a means of purifying
the soul from lustful desires. Third, the wisdom gained by elderly newlyweds comes
in two forms: physical and non-physical. Physically, they feel comfortable being
cared for by their partner and experience peace in life due to mutual care and support
in old age. Non-physically, they receive guidance and correction to stay on the right
path, becoming better individuals. The wisdom each elderly couple gains from
marriage varies, depending on their mindset and goals. From the perspective of Al-
Ghazali's maqasid al-Qur'an, marriage carries great wisdom for human life. A good
and righteous marriage can serve as a strong defense against the enemies of Allah,
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protect individuals from chaotic sexual urges through lawful union with the
opposite sex, and provide peace and happiness in life.
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